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Abstract— This study aims to analyze the effect of Problem-Based Learning (PBL) on the critical
thinking skills of fifth-grade students at SD Negeri Magetan 1. The research used a quasi-experimental
design with a pre-test and post-test approach, involving two groups of students: the experimental group
taught using PBL and the control group taught using conventional learning methods. The instruments
used for data collection included critical thinking ability tests, classroom observation, and student
questionnaires. The results showed a significant improvement in the critical thinking skills of the students
in the PBL group compared to the control group. Therefore, it can be concluded that PBL has a positive
impact on enhancing the critical thinking abilities of fifth-grade students at SD Negeri Magetan 1. This
research contributes to the development of effective learning methods that can facilitate the improvement
of students' critical thinking skills in primary education.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan perubahan
zaman dan tuntutan global yang semakin kompleks. Salah satu kemampuan yang sangat
diperlukan dalam dunia pendidikan adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini tidak
hanya dibutuhkan dalam konteks akademik tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, di mana
setiap individu dihadapkan pada berbagai tantangan yang memerlukan keputusan yang rasional

dan analisis yang mendalam.

Berpikir kritis memerlukan keterampilan untuk merumuskan pertanyaan, mengevaluasi bukti,
serta mempertimbangkan alternatif dan konsekuensi dari suatu keputusan (Facione, 2019).
Namun, meskipun penting, banyak siswa yang kesulitan mengembangkan keterampilan ini.
Pembelajaran yang masih mengutamakan penghafalan materi tanpa memberikan ruang bagi
siswa untuk berpikir kritis menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan ini (Zohar &
Dori, 2018).

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan salah satu metode yang terbukti efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam PBM, siswa diberikan masalah
kontekstual yang relevan dengan kehidupan mereka dan diminta untuk melakukan penyelidikan

serta diskusi untuk menemukan solusi (Duch, Groh, & Allen, 2021). Oleh karena itu, penelitian
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ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh PBM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SD
Negeri Magetan 1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di SD Negeri Magetan 1. Rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah penerapan PBM
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di SD Negeri
Magetan 1? Sejauh mana pengaruh PBM dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk menggali persepsi siswa terhadap penerapan PBM dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis mereka di sekolah tersebut.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di SD
Negeri Magetan 1. Penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan pengaruh PBM dengan
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu,
penelitian ini ingin mengidentifikasi persepsi siswa terhadap PBM, khususnya dalam hal
dampaknya terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis mereka. Melalui tujuan tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
efektivitas PBM sebagai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa di tingkat sekolah dasar.

Il. METODE PENELITIAN

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah metode pembelajaran yang menempatkan
siswa pada posisi aktif dalam proses pembelajaran dengan memberikan mereka masalah yang
relevan dan autentik untuk diselesaikan. Dalam PBM, siswa didorong untuk melakukan
investigasi, mengumpulkan informasi, berdiskusi dalam kelompok, dan akhirnya menghasilkan
solusi yang logis dan aplikatif terhadap masalah yang diberikan (Savery, 2015). Model
pembelajaran ini berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti
analisis, sintesis, evaluasi, dan pemecahan masalah. PBM memiliki karakteristik utama yaitu
pemberian masalah yang tidak memiliki solusi langsung, sehingga siswa harus berpikir secara

kritis dan kreatif untuk menemukan penyelesaian (Jonassen, 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PBM dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Yadav et al. (2017) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam PBM
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis mereka

dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan metode tradisional. Dalam PBM, siswa
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belajar untuk menganalisis informasi secara mendalam, mempertimbangkan berbagai perspektif,
dan merumuskan solusi yang rasional dan berbasis bukti. Hal ini sangat sesuai dengan
pengembangan keterampilan berpikir kritis yang dibutuhkan dalam pendidikan abad ke-21, yang
menuntut siswa tidak hanya menghafal informasi tetapi juga mampu memecahkan masalah

secara kreatif dan sistematis.

Kemampuan berpikir kritis, menurut Facione (2019), melibatkan kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah, mengevaluasi bukti, mempertimbangkan berbagai alternatif solusi,
dan menarik kesimpulan yang logis dan berdasarkan bukti. Keterampilan ini sangat penting
untuk dikembangkan pada siswa sejak usia dini, terutama di tingkat sekolah dasar, karena pada
usia ini siswa mulai mengembangkan pola pikir yang lebih kompleks. Zohar dan Dori (2018)
menekankan bahwa berpikir kritis bukan hanya keterampilan yang diperoleh secara alami,
melainkan keterampilan yang perlu dilatih dan dibangun melalui pengalaman pembelajaran yang
mendalam dan menantang. Oleh karena itu, PBM menjadi pilihan yang tepat untuk diterapkan di
sekolah dasar sebagai salah satu metode yang dapat merangsang perkembangan keterampilan

berpikir kritis siswa.

Beberapa penelitian di Indonesia juga mulai menunjukkan bahwa PBM dapat diterapkan dengan
efektif di tingkat sekolah dasar. Penelitian oleh Majid et al. (2019) menemukan bahwa PBM
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, terutama dalam pembelajaran sains dan
matematika. Namun, penerapan PBM di Indonesia, khususnya di sekolah dasar, masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji pengaruh PBM terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di SD Negeri Magetan 1. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif di tingkat pendidikan dasar, serta memberikan bukti empiris

mengenai efektivitas PBM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
di SD Negeri Magetan 1 memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V. Berdasarkan perbandingan skor pre-test dan post-test antara kelompok
eksperimen yang menggunakan PBM dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran
konvensional, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen. Rata-rata
skor post-test siswa pada kelompok eksperimen meningkat sebesar 20%, sedangkan kelompok

kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 10%. Peningkatan yang lebih besar pada
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kelompok eksperimen ini menunjukkan bahwa PBM mampu mendorong siswa untuk berpikir

lebih kritis dalam menghadapi masalah pembelajaran yang diberikan.

Selama proses pembelajaran, siswa di kelompok eksperimen menunjukkan keterlibatan yang
lebih tinggi dalam diskusi dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Hal ini tercermin dari hasil
observasi yang menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bertanya, menganalisis informasi, dan
mencari solusi bersama rekan mereka. Pada kelompok kontrol, meskipun ada peningkatan,
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran cenderung lebih rendah, dengan sebagian besar
siswa lebih bergantung pada pengajaran langsung dari guru tanpa adanya kesempatan untuk
berdiskusi atau mengeksplorasi pemikiran mereka secara mendalam. Hasil ini sesuai dengan
temuan penelitian oleh Yadav et al. (2017), yang menyatakan bahwa PBM mendorong siswa

untuk berpikir lebih analitis dan reflektif, yang merupakan komponen penting dari berpikir kritis.

Selain itu, angket persepsi siswa menunjukkan bahwa mayoritas siswa di kelompok
eksperimen merasa lebih tertantang dan termotivasi selama pembelajaran PBM. Mereka merasa
bahwa PBM memungkinkan mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar dan membantu
mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang tidak hanya berguna dalam
pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Siswa di kelompok kontrol, di sisi lain,
merasa bahwa metode pembelajaran yang diterapkan kurang memberikan tantangan yang
signifikan dan lebih monoton. Hal ini mengindikasikan bahwa PBM tidak hanya meningkatkan

keterampilan berpikir kritis tetapi juga meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar.

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa karena metode ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan
cara yang lebih aktif dan kontekstual. Siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi, serta mengevaluasi dan menganalisis berbagai solusi yang mungkin,
yang merupakan inti dari berpikir kritis (Jonassen, 2021). Selain itu, kolaborasi dalam kelompok
mendorong siswa untuk saling bertukar ide dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah,
yang juga membantu mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mereka—

keterampilan penting di era globalisasi ini (Dori & Herscovitz, 2020).

Namun, meskipun penerapan PBM memberikan hasil yang positif, penelitian ini juga
menemukan beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah satunya adalah keterbatasan
waktu yang diperlukan untuk memfasilitasi diskusi kelompok yang mendalam dan pemecahan
masalah yang kompleks. Selain itu, sumber daya yang terbatas, seperti materi ajar dan alat peraga
yang mendukung pembelajaran berbasis masalah, juga menjadi hambatan yang perlu
diperhatikan. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan efektivitas PBM, diperlukan dukungan

lebih lanjut dalam hal pelatihan guru dan penyediaan sumber daya pembelajaran yang memadai.
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Meskipun demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti yang kuat bahwa PBM adalah
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat sekolah

dasar.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Magetan 1, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. Hasil analisis pre-test dan post-
test menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti PBM mengalami peningkatan yang lebih besar
dalam kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Selain itu, PBM juga berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, memperkuat kolaborasi antar siswa, serta meningkatkan motivasi mereka untuk
berpikir lebih analitis dan kreatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa PBM bukan hanya efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif

dan terlibat dalam pembelajaran mereka.
Saran

Untuk mengoptimalkan penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah di SD Negeri Magetan 1,
disarankan agar guru diberikan pelatihan dan workshop secara berkala mengenai teknik-teknik
implementasi PBM. Hal ini penting untuk memastikan bahwa PBM diterapkan dengan efektif
dan mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa secara maksimal. Selain itu,
sekolah perlu meningkatkan ketersediaan sumber daya pembelajaran yang mendukung PBM,
seperti modul, alat peraga, dan teknologi yang dapat memperkaya proses pembelajaran.
Pengembangan materi ajar yang relevan dan kontekstual juga perlu dilakukan untuk mendukung
keberhasilan PBM. Terakhir, sekolah disarankan untuk memberikan waktu yang cukup dalam
kurikulum untuk menerapkan PBM, mengingat proses pembelajaran berbasis masalah
membutuhkan waktu lebih banyak dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan
penerapan yang tepat, PBM dapat menjadi metode yang lebih efektif dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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